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ABSTRAK

Rahmatiah. 2017. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada Sswa Kelas VIII SMP
Unismuh Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas K eguruan dan
[Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Dr. Awi
Dassa, M.Si dan pembimbing I Andi Alim Syahri, S.Pd., M.Pd.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana menerapkan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) untuk mengefektifkan pembelgaran
matematika pada siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengefektitkan pembelgaran matematika dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) pada sisvakelas VIII SMP Unismuh M akassar.

Jenis pendlitian yang digunmakan adalah penelitian pra-Eksperimen (Pre
experimental design) dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah Pre — test
and Post — test Group Design. Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI
SMP Unismuh Makassar sebanyak 20 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pretest yang tuntas secara
individu dari 20 siswa hanya 10 siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) atau berada pada kategori sedang. Secara klasikal belum terpenuhi karena
rata-rata diperoleh sebesar 50%. Sedangkan pada post-test dari 20 siswa terdapat 11
siswa telah memenuhi KKM dan secara klasika sudah terpenuhi yaitu nilai rata-rata
yang diperoleh sebesar 55% atau berada dalam kategori tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, dapat disimpulkan pembelgaran
matematika pada siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar melalui penerapan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) mengalami peningkatan.

Kata kunci: pembelgaran matematika, pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses pertumbuhan yang berlangsung karena
adanya tindakan-tindakan dalam belajar. Tujuan pendidikan nasional adalah
pembangunan sumber daya manusia yang mempunyai peranan yang sangat
penting bagi kesuksesan dan kesinambungan pembangunan nasional.

Shoimin (2014:16) untuk dapat  mewujudkan tujuan  pendidikan
nasional  tidaklah mudah karena syarat utamanya adalah peningkatan kualitas
sumber daya manusianya yang harus benar-banar diperhatikan serta dirancang
sedemikian rupa yang diimbangi dengan lajunya perkembangan dunia ilmu
pengetahuan dan teknologi sehingga selaras dengan tujuan pembangunan nasional
yang ingin dicapai.

Sehingga untuk memperlancar proses pendidikan nasional khususnya di
sekolah, harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Noeng Muhadjir (Suharto,
2011: 105) menyebutkan bahwa aktivitas pendidikan dapat dilihat dari tiga
alternatif, yaitu unsur dasar pendidikan, komponen pokok pendidikan, dan makna
pendidikan. Suatu aktivitas dapat disebut pendidikan apabila didalamnya terdapat
lima unsur dasar pendidikan, yaitu yang memberi (pendidik), yang menerima
(subjek didik), tujuan baik, cara atau jalan yang baik, dan konteks positif.

Berhasil atau tidaknya pendidikan bergantung apa yang diberikan dan

diajarkan oleh guru. Hasil-hasil pengajaran dan pembelajaran berbagai bidang



disiplin  ilmu terbukti selalu kurang memuaskan berbagai pihak yang
berkepentingan. Hal tersebut setidaknya disebabkan oleh tiga hal. Pertama,
pendidikan yang kurang sesuai dengan kebutuhan dan fakta yang ada sekarang.
Kedua, metodologi, strategi, dan teknik yang kurang sesuai dengan materi. Ketiga,
prasarana yang mendukung proses pembelajaran. Ketiga hal tersebut memberikan
dampak bagi perkembangan pendidikan.

Perkembangan pendidikan pada dasarnya berlangsung dalam bentuk
proses belajar mengajar yang melibatkan dua pihak yaitu guru dan siswa. Pada
kegiatan pembelajaran, guru  memiliki peran penting untuk menentukan
keberhasilan peserta didik dalam belajar. Siswa merupakan salah satu komponen
dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Setiap peserta didik memiliki tingkat
kemampuan yang berbeda-beda sehingga kegiatan pembelajaran harus diatur dan
disesuaikan dengan keadaan lingkungan pendidikan yang ada agar prestasi belajar
peserta didik dapat berpengaruh.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Unismuh Makassar
pada 15 Agustus 2016 pada guru yang bernama Supriadi sehingga diperoleh data
bahwa tingkat penguasaan siswa terhadap mata pelajaran Matematika masih
rendah karena siswa merasakan jenuh atau bahkan tidak senang dengan pelajaran
matematika. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai ulangan harian untuk mata
pelajaran Matematika di kelas VIII adalah 70,50 dengan 15 orang yang mendapat
nilai dibawah KKM dalam artian peserta didik yang tidak tuntas atau tidak
mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan, sedangkan yang tuntas hanya

sebanyak 5 orang. Dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan



untuk mata pelajaran Matematika SMP Unismuh Makassar yaitu 75. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar Matematika siswa belum memuaskan. Aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran 65,0 dengan 17 orang dan nilai ini masih
tergolong rendah begitupun dengan respon siswa 60,0 dari 14 orang hal ini
menunjukkan rendahnya respon siswa dalam pembelajaran.

Andriani, dkk. (2016: 993) dengan hasil penelitian bahwa matematika
menjadi  fokus utama, Indonesia menduduki peringkat ke-64 dari 65 negara,
dengan skor rata-rata 375, sedangkan skor rata-rata internasional adalah 494.
Penyebab rendahnya matematika adalah pembelajaran matematika yang dilakukan
tidak berangkat dari realitas kehidupan yang sebenarnya. Hal tersebut
menyebabkan pembelajaran tidak bermakna dan siswa mengalami kesulitan dalam
memahami matematika. Faktor lainnya -adalah terletak pada faktor pemodelan
pembelajarannya atau penggunaan strategi-metode-teknik mengajar.

Menurut Maryam (2015:67) dengan hasil penelitian menyatakan bahwa
kemampuan siswa masih tergolong rendah. Salah satu penyebab rendahnya
kemampuan siswa dalam mempelajari matematika yaitu objek-objek yang bersifat
abstrak. Selain itu, beberapa penyebab lainnya adalah banyak siswa menganggap
matematika itu sulit dan membosankan, sehingga banyak siswa yang tidak
menyukai matematika akibatnya minat belajar siswa rendah.

Berdasarkan uraian  diatas  sehingga, penulis  berinisiatif  dengan
menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education para siswa tidak merasa
jenuh lagi dalam mengikuti suatu mata pelajaran khususnya pada mata pelajaran

matematika, karena siswa berperan aktif dalam proses belajar mengajar dan peran



guru bukan lagi sebagai pusat informasi tetapi hanya memberikan
bimbingan/arahan bagi siswa yang membutuhkan.

Pembelajaran berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education yang
dikembangkan di Belanda memberikan kebebasan kepada siswa dalam menyusun
pemikiran dan guru memberikan bimbingan agar siswa menemukan sendiri solusi
dari masalah atau bahan ajar yang disampaikan, yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran matematika.

Dengan memperhatikan masalan-masalah yang telah diuraikan di atas

maka penulis terdorong untuk melalukan penelitian, dengan judul “Efektivitas

Pembe lajaran Matematika melalui Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics

Education (RME) pada Siswa Kelas VIII SMP Unismuh Makassar .

B. Rumusan Masalah

Siswa SMP Unismuh Makassar khususnya di kelas VIl dalam proses
pembelajaran terlihat bahwa siswa merasakan kejenuhan dalam proses
pembelajaran di dalam kelas. Selain itu, selama proses pembelajaran beberapa
peserta didik kurang fokus dengan materi pelajaran dalam mengerjakan tugas,
bahkan jarang sekali peserta didik mengajukan pertanyaan jika mengalami
kesulitan. Peserta didik hanya berorientasi pada contoh yang diberikan guru tanpa
memahami konsep yang diajarkan sehingga mereka bingung jika dihadapkan pada
variasi soal.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka penulis

mengemukakan rumusan masalah yaitu:  “Apakah pembelajaran matematika



efektif melalui penerapan pendekatan Realiastic Mathematics Education pada
siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar?”’
Kemudian dijabarkan pertanyaan sebagai berikut:
1. Seberapa besar hasil belajar matematika siswa  melalui penerapan
pendekatan Realistic Mathematics Education ?
2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education ?
3. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education ?
Secara operasional sebelum melihat kefektifan tersebut, maka terlebih
dahulu  harus  diketahui ~ bagaimana keterlaksanaan  pembelajaran  melalui

penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education ?

C. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics
Education yaitu:

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika di
kelas VIII SMP Unismuh Makassar melalui penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education.

2. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran
matematika di kelas VIII SMP Unismuh Makassar melalui penerapan

pendekatan Realistic Mathematics Education.



3. Untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran
matematika di kelas VIII SMP Unismuh Makassar melalui penerapan

pendekatan Realistic Mathematics Education.

D. Manfaat
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Bagi siswa diharapkan dapat memiliki sikap ilmiah seperti sikap ingin
tahu, terbuka, bekerja sama, berani dan santun dalam berargumentasi serta
bertanggung jawab.

2. Bagi guru mata pelajaran matematika kiranya dapat menerapkan
pendekatan pembelajaran Realistic Mathematis Education pada pokok
bahasan yang dianggap sesuai dan tepat menggunakan pembelajaran ini.

3. Bagi setiap peneliti sebagai bahan rujukan bagi peneliti yang lainnya
terkait pendekatan pembelajaran Realistic Mathematis Education dan
keterampilan untuk menerapkannya khusus dalam pengajaran matematika
dan memberi dorongan kepada peneliti selanjutnya untuk melaksanakan

penelitian sejenis.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN

HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Efektivitas

Pengertian efektivitas secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh
tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Hal tersebut sesuai
dengan - pengertian efektivitas menurut Hidayat (Sumarina, 2013: 199) yang
menjelaskan bahwa  Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa
jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah dicapai.

Mardismo (Sharon, 2013:75) « Efektivitas merupakan hubungan antara
keluaran dengan tujuan atau sasaran yang harus dicapai.

Menurut Miarso (Rohmawati, 2015:16) mengatakan bahwa efektivitas
merupakan ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi antar siswa maupun
antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah
upaya untuk mencapai tujuan dari pembelajaran yang telah dirancang.

Adapun indikator keefektifan dalam penelitian ini, ditinjau dari 3 aspek

yaitu:



a. Hasil belajar

Menurut Suparijono (Widodo, 2013: 34) hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan,  nilai-nilai,  pengertian-pengertian,  sikap-sikap,  apresiasi  dan
keterampilan.

Supraknya (Widodo, 2013:34) hasil belajar adalah objek penilaian kelas
berupa kemampuan-kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah mereka
mereka mengikuti proses belajar mengajar tentang mata pelajaran tertentu.

Hamalik  (Winarti, 2014:144) mengemukakan bahwa hasil belajar
merupakan perilaku yang dapat diukur.

Sehingga dapat disimpulkan hasil belajar adalah penilaian yang diperoleh
dari hasil atau tidakan dalam proses pembelajaran.

Hasil belajar merupakan cara untuk mendapatkan hal- hal yang baru
disamping memperkuat hal-hal yang telah dikuasai (dimiliki) dan yang baru
sekalipun karena belajarlah yang membuat seseorang mampu untuk memikirkan
sesuatu yang baik dan yang buruk

1) Ketuntasan belajar
Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah mencapai
ketuntasan belajar. Ketuntasan belajar ini dilihat dari:

a) Siswa memenuhi KKM vyang ditentukan oleh sekolah yang

bersangkutan.

b) Ketuntasan Klasikal belajar siswa, pembelajaran dikatakan tuntas

apabila 85% siswa atau lebih mencapai skor 70 ke atas
2) Peningkatan hasil belajar
Data hasil belajar siswa diperlukan untuk mendapatkan informasi

tentang kemampuan siswa dalam memahami isi pelajaran atau untuk



mengetahui hasil belajar siswa. Data nilai atau hasil belajar siswa diperoleh
melalui tes yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai berupa pretest dan
tes yang diberikan setelah pembelajaran berakhir berupa posttest. Untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar dilihat dari hasil tes belajar sebelum dan
sesudah penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education dengan
menggunakan skor gain ternormalisasi. Hasil belajar siswa dikatakan efektiv
jika rata-rata gain ternormalisasi siswa berada dalam kategori sedang atau
lebih dari 0,29.

b. Aktivitas siswa

Paul B. Diedrich (Kenan, 2014:69) aktivitas merupakan prinsip atau asas
yang sangat penting dalam interaksi belajar mengajar.

Menurut Mubarokah (Sakinah, -2015: 3) aktivitas siswa adalah kegiatan
siswa selama kegiatan belajar.

Menurut Paul B. Diedrich (Kenan, 2014:69) aktivitas belajar adalah suatu
aktivitas yang sadar akan tujuan yaitu terjadinya perubahan dalam individu
seutuhnya.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa adalah
kegiatan yang dilakukan siswa secara sadar dalam setiap pembelajaran yang
mengakibatkan perubahan pengetahuan.

Tujuan  pembelajaran  tercapai apabila  siswa aktif membangun
pengetahuannya dalam pembelajaran. Aktivitas belajar matematika adalah proses
komunikasi antara guru dan siswa dalam lingkungan kelas baik proses akibat dari
hasil interaksi guru dengan siswa atau siswa dengan siswa sehingga menghasilkan

perubahan akademik, sikap, tingkah laku, dan keterampilan yang dapat diamati
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melalui perhatian siswa, kesungguhan siswa, kedisiplinan siswa, kerjasama siswa
dalam kelompok.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif maupun negatif. Aktivitas
siswa yang positif misalnya : mengajukan pendapat atau gagasan, mengerjakan tugas
atau soal, komunikasi dengan guru secara aktif dalam pembelajaran dan komunikasi
dengan sesama siswa sehingga dapat memecahkan suatu permasalahan yang sedang
dihadapi sedangkan aktivitas siswa yang negatif, misalnya mengganggu sesama siswa
pada saat proses belajar mengajar di kelas, melakukan kegiatan lain yang tidak sesuali
dengan pelajaran yang sedang diajarkan oleh keberhasilan guru. Kriteria aktivitas
siswa dalam penelitian ini ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

c. Respon siswa

Menurut teori J.B. Waton (Widya dan Mimin, 2013:48) respon merupakan
suatu reaksi objektif dari individu terhadap situasi sebagai perangsang yang wujudnya
dapat bermacam-macam.

Menurut Walgito (Agung dan Luth, 2016:90) respon adalah suatu perbuatan
yang merupakan hasil akhir adanya simulasi atau rangsangan.

Menurut Ismail Farid (Widya dan Mimin, 2013:48) respon siswa adalah
tanggapan orang-orang Yyang sedang belajar termasuk didalamnya mengenai
pendekatan atau strategi, faktor yang mempengaruh, serta potensi yang ingin dicapai
dalam belajar.

Sehingga dapat disimpulkan respon siswa adalah cara seseorang menanggapi

ulang terhadap peristiwa yang dialami.
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Respon siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai pembelajaran
yang digunakan. Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pendekatan Realistic
Mathematics Education. Pendekatan yang baik dapat memberi respon yang positif
bagi siswa setelah mereka mengikuti pembelajaran. Kriteria yang ditetapkan dalam
penelitian ini adalah 75% Siswa yang memberikan respon positif terhadap jumlah

aspek yang ditanyakan.

2. Belajar

Belajar bukan hanya melatih kekuatan otot-otot dan urat saraf, lebin dari
pada persoalan memperkuat. Arthur J. Gates (Fudyartanta, 2011:267)
mengatakan bahwa, “learning is the modification of behavior through experience
and training “. Jadi dengan belajar harus ada atau terjadi perubahan tingkah laku
melalui pengalaman dan latihan.

Crow & Crow (Sobur, 2011:220) menyatakan, “Learning is acquisition of
habits, knowledge, and attitude*, Belajar adalah memperoleh kebiasaan-kebiasan,
pengetahuan, dan sikap. Menurut mereka, hal-hal yang dirumuskan di atas
meliputi cara-cara vyang baru guna melakukan suatu upaya memperoleh
penyesuaian diri terhadap situasi yang baru.

Menurut Slameto (Kenan, 2014:69), belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannyasendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya.
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Jadi dapat disimpulkan belajar adalah proses yang dialami oleh seseorang
sehingga mengalami perubahan-perubahan baik dari segi tingkah laku maupun
dari kebiasaan dalam keseharian.

Belajar adalah suatu aktivitas yang didasari dan dengan kemauan yang
cukup kuat serta mengharapkan hasil belajar yang baik (optimum), maka
memerlukan situasi dan kondisi yang cukup baik juga. Di antara situasi dan
kondisi yang baik (konduksif) adalah:

a. Faktor internal, yakni individu yang mau belajar harus dalam keadaan
sehat jasmani dan rohaninya; ada kesadaran, kemauan, perhatian, minat,
dan tujuan belajar yang sungguh-sungguh untuk belajar. Sebab orang yang
tidak mempunyai kesadara, kemauan, perhatian, minat, dan tujuan untuk
belajar, sukarlah untuk melakukan kegiatan belajar.

b. Faktor eksternal, ini banyak sekali diantaranya:

1) Situasi dan kondisi tempat belajar harus nyaman, misalnya tidak
gaduh, suhunya tidak panas, cahaya terang, sirkulasi udara baik.
Tempat belajar dapat di dalam ruangan ataupun di tempat terbuka,
misalnya, di halaman rumah di bawah pohon yang rindang.

2) Alat- alat belajar tersedia cukup, ada meja- kursi belajar, buku-buku
yang diperlukan ada alat- alat tulis tersedia, bahkan sekarang dapat
membantu memecahkan masalah yang dihadapi.

3) Jika diperlukan dapat memakai lagu-lagu yang merdu untuk penyegar

suasana belajar.
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4) Belajar di sekolah atau kampus memang sudah didesain baik sesuai

dengan aturan sekolah dan kampus.

Belajar merupakan perubahan perilaku dan pribdi secara keseluruhan.
Pendapat ini dikemukakan oleh penganut limu Jiwa Gestalt, yang lebih jauh lagi
bersumber pada paham organismic psychology. Dalam teori ini terimplikasi
bahwa tidak semua hal yang kita pelajari selalu dapat diamati dalam wujud
perilaku disamping itu ada yang bersifat yang pada waktu tertentu hanya pelajar

itu sendiri yang dapat menghayati.

3. Keterlaksanaan Pembelajaran

Menurut Sugihartono (2013:80) keterlaksanaan adalah proses bukan suatu
hasil. Hamalik (Winarti, 2014:148)  keterlaksanaan adalah proses dalam
rancangan. Menurut Gegne dan Briggs (Salamah, 2006:154) pembelajaran adalah
cara guru, perancang bahan belajar, ahli kurikulum atau orang lain yang
berkepentingan dalam usaha mengembangkan rencana yang sistematis untuk
memajukan belajar.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran adalah
proses yang terjadi antara guru dan siswa dan media pembelajaran untuk
mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut.

Keterlaksanaan pembelajaran sangat menentukan berhasil atau tidaknya
proses pembelajaran. Keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat dari awal sampai
akhir pembelajaran, hal ini tidak terlepas dari beberapa faktor seperti kondisi,

waktu, dan tempat yang digunakan dalam pembelajaran.
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Pembelajaran merupakan suatu sistem yang memiliki peran sangat dominan
untuk mewujudkan kualitas pendidikan. Peran guru dan murid sangat berpengaruh
dalam pembelajaran itu sendiri.

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan
kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri sehingga dengan melakukan
aktivitas belajarnya, siswa mampu  memperoleh pengetahuan dan pemahaman.
Matematika merupakan pelajaran yang esensial, karena memiliki peran yang

sangat penting dalam berbagai disiplin ilmu serta kehidupan sehari-hari.

4. Realistic Mathematics Education

Realistik Mathematics Education (RME) telah lama dikembangkan di
Belanda. RME mengacu pada pendapat- Freudenthal yang mengatakan bahwa
matematika harus dikaitkan dengan realitas dan matematika merupakan aktivitas
manusia. Matematika sebagai aktivitas manusia maksudnya manusia harus
diberikan kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika.

Depdiknas (Surati, 2014:119) dalam mempelajari matematika seseorang
dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan
kreatif serta kemampuan bekerjasama.

Matematika merupakan ilmu universal dan mendasari perkembangan
teknologi modern dan mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
mengembangkan daya pikir manusia. Untuk menguasai dan mencipta teknologi
dimasa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.

Matematika sebagai ilmu dasar memegang peranan yang sangat penting dalam
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pengembangan sains dan teknologi, karena matematika merupakan sarana berpikir
untuk menumbuhkembangkan daya nalar, cara berpikir logis, sistematis, dan
Kritis.

Menurut Treffers (Shoimin, 2014:147) ada dua jenis matematisasi Yaitu
matematisasi  horisontal dan vertikal. Dalam matematika horisontal siswa
menggunakan matematika untuk mengorganisasikan dan menyelesaikan masalah
yang ada pada situasi nyata. Contoh matematisasi horizontal adalah
pengidentifikasian, - perumusan dan pemvisualan = masalah dalam cara yang
berbeda, merumuskan masalah kehidupan sehari-hari kedalam bentuk matematika.
Sementara matematisasi  vertikal berkaitan dengan proses pengorganisasian
kembali pengetahuan yang telah diperoleh dalam simbol matematika yang lebih
abstrak. Contoh matematisasi vertikal -adalah menghaluskan/ memperbaiki model,
menggunakan model yang berbeda, memadukan dan mengkombinasikan model,
membuktikan keteraturan, merumuskan konsep matematika yang baru, dan
penggeneralisasian.

Dalam RME kedua matematisasi horizontal dan vertikal digunakan dalam
proses belajar mengajar. Treffers (Shoimin, 2014:148) mengklasifikasikan empat
pendekatan pemebelajaran matematika, yaitu mekanistik, emperistik, strukturalis,
dan realistik.

Mekanistik lebih memfokuskan pada drill, emperistik lebih menekankan
matematisasi  horizontal,  strukturalis lebih  menekankan pada matematisasi
vertikal, sedangkan realistik memberikan perhatian seimbang antara matematisasi

horizontal dan vertikal dan disampaikan secara terpadu pada siswa.
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Sementara menurut Streefland (Shoimin, 2014:148) prinsip utama dalam
belajar mengajar yang berdasarkan pada pengajaran realistik adalah :
a. Constructing and Concretizing
Pada prinsip ini dikatakan bahwa belajar matematika adalah
aktivitas  konstruksi. Karakteristik konstruksi ini tampak jelas dalam
pembelajaran yaitu siswa menemukan sendiri prosedur untuk dirinya
sendiri.  Pengkonstruksian  ini  akan lebih  menghasilkkan  apabila
menggunakan pengalaman dan benda-benda konkret.
b. Levels and Models
Belajar matematika atau keterampilan adalah proses yang
merentang panjang dan bergerak pada level abstaksi yang bervariasi.
Untuk dapat menerima kenaikan. dalam level ini dari batas konteks
aritmatika  informal sampai- aritmatika formal dalam pemebelajaran
digunakan model supaya dapat menjembatani antara konkret dan abstrak.
c. Reflection and Special Assignment
Belajar matematika dan kenaikan level khusus dari proses belajar
ditingkatkan melalui refleksi. Penilaian terhadap seseorang tidak hanya
berdasarkan pada hasil saja, tetapi juga memahami bagaimana proses
berpikir  seseorang. Perlu dipertimbangkan bagaimana  memberikan
penilaian terhadap jawaban siswa yang bervariasi.
d. Sosial context and interaction
Belajar bukan hanya merupakan aktivitas individu, tetapi sesuatu

yang terjadi dalam masyarakat dan langsung berhubungan dengan konteks
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sosiokultural. Maka dari itu didalam belajar, siswa harus diberi
kesempatan bertukar pikiran, adu argument, dan sebagainya.
e. Structuring and interwining

Belajar matematika tidak hanya terdiri dari penyerapan kumpulan
pengetahuan dan unsur-unsur keterampilan yang tidak berhubungan, tetapi
merupakan kesatuan yang terstruktur. Konsep baru dan objek mental harus
cocok dengan dasar pengetahuan yang lebih besar atau leih kecil sehingga
dalam pemebelajaran diupayakan agar ada keterkaitan antara yang satu
dan yang lainnya.

Berdasarkan pada uraian di atas, pada dasarnya prinsip atau ide yang
mendasari Realistic Mathematics Education (RME) adalah situasi ketika siswa
diberi kesempatan untuk menemukan -kembali ide-ide matematika. Berdasarkan
situasi realistik, siswa didorong untuk ~mengkonstruksi sendiri masalah realistik,
karena masalah memecahkannya. Proses yang berhubungan dalam berpikir dan
pemecahan masalah ini dapat meningkatkan hasil mereka dalam masalah.

Menurut ~ Shoimin ~ (2014:150)  Langkah-langkah  dalam  Realistic
Mathematics Education yaitu:

a. Memahami masalah kontekstual
Guru memberikan masalah (soal) kontekstual dan siswa diminta
untuk memahami masalah tersebut. Guru menjelaskan soal atau masalah
dengan memberikan petunjuk/ saran seperlunya (terbatas) terhadap bagian-
bagian tertentu yang dipahami siswa pada langkah ini karakteristik RME

yang diterapkan adalah karakteristik pertama. Selain itu, pemberian
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masalah  kontekstual berate memberi peluang terlaksananya prinsip
pertama dari RME.
Menyelesaikan masalah kontekstual

Secara individual disuruh menyelesaikan masalah kontekstual pada
buku siswa atau LKS dengan caranya sendiri. Cara pemecahan dan
jawaban masalah yang berbeda lebih diutamakan. Guru memotivasi siswa
untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan penuntun untuk mengarahkan siswa memperoleh penyelesaian
soal. Misalnya: bagai mana kamu tahu itu, bagaimana caranya, mengapa
kamu berpikir seperti itu, dan lain-lain. Pada tahap ini siswa dibimbing
untuk menemukan kembali tentang ide atau konsep definisi dari soal
matematika.

Disamping itu, pada tahap ini siswa juga diarahkan untuk
membentuk dan menggunakan model sendiri untuk membentuk dan
menggunakannya guna memudahkan menyelesaikan masalah (soal). Guru
diharapkan tidak memberitahu penyelesaian soal atau masalah tersebut,
sebelum siswa memperoleh penyelesainnya sendiri. Pada langkah ini
semua prinsip RME muncul, sedangkan karakteristik RME yang muncul
adalah karakteristik ke-2, menggunakan model.

Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Siswa diminta untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban

mereka dalam kelompok kecil. Setelah itu, hasil dari diskusi itu

dibandingkan pada diskusi kelas yang dipimpin oleh guru. Pada tahap ini
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dapat digunakan siswa untuk melatih  keberanian mengemukakan
pendapat, meskipun berbeda dengan teman lain atau bahkan dengan
gurunya. Karakteristik RME vyang muncul pada tahap ini adalah
penggunaan ide atau kontribusi siswa, sebagai upaya untuk mengaktifkan
siswa melalui optimalisasi interaksi antara siswa dan siswa, antara guru
dan siswa, dan antara siswa dan sumber belajar.
Menarik kesimpulan

Berdasarkan hasil diskusi kelompok dan diskusi kelas yang
dilakukan, guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan tentang
konsep, definisi, teorema, prinsip atau prosedur matematika yang terkait
dengan masalah kontekstual yang baru diselesaikan. Karakteristik RME
yang muncul pada langkah ini-adalah menggunakan interaksi antara guru
dan siswa.

Menurut Shoimin (2014:151) Kelebihan dan kekurangan dalam Realistic

Mathematics Education yaitu:

Kelebihan:

1)

2)

Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas
kepada siswa tentang kehidupan sehari-hari dan keguanaan pada umumnya
bagi manusia.

Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas
kepada siswa bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang
dikonstruksi dan dikembangkan sendiri oleh siswa, tidak hanya oleh

mereka yang disebut pakar dalam bidang tersebut.



3)

4)
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Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas
kepada siswa cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus
tunggal dan tidak harus sama antara yang satu dengan orang yang lain.
Setiap orang bisa menemukan atau menggunakan cara sendiri, asalkan
orang itu sungguh-sungguh dalam mengerjakan soal atau masalah tersebut.
Selanjutnya, dengan membandingkan cara penyelesaian yang tepat, sesuai
dengan tujuan dari proses penyelesaian masalah tersebut.

Pembelajaran  matematika realistic memberikan pengertian yang jelas
kepada siswa bahwa dalam mempelajari matematika, proses pembelajaran
merupakan sesuatu yang utama dan orang harus menjalani proses itu dan
berusaha untuk menemukan sendiri konsep-konsep matematika dengan
bantuan pihak lain yang lebin. mengetahui (misalnya guru). Tanpa
kemauan untuk menjalani sendiri proses tersebut, pembelajaran yang

bermakna tidak akan tercapai.

Kekurangan:

1)

2)

Tidak mudah mengubah pandangan yang mendasar tentang berbagai hal,
misalnya mengenai siswa, guru, dan peranan sosial atau masalah
kontekstual, sedang perubahan itu merupakan syarat untuk dapat
diterapkan RME.

Pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhi Syarat-syarat yang
dituntut dalam pembelajaran matematika realistic tidak selalu mudah

untuk setiap pokok bahasan matematika yang dipelajari siswa, terlebin-
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lebih karena soal-soal tersebut harus bisa diselesaikan dengan bermacam-

macam Cara.

B. Penelitian Relevan

2.

Adapun hasil penelitian yang relevan yaitu:

Siti, dkk. (2016) dengan hasil penelitian bahwa pembelajaran dengan
menggunaka pendekatan RME pemahaman matematis siwa meningkat
sebesar 22,94% dan peningkatan kepercayaan diri sebesar 60,06% dan
nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar -0,101 dengan respon siswa rata-
rata 90,2% yang tergolong baik.

Andriani (2016) dengan hasil penelitian bahwa berdasarkan hasil uji hipotesis
diperoleh bahwa nilai angket akhir disposisi matematis siswa lebih baik
dibandingkan dengan nilai angket awal disposisi matematis siswa. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan RME dapat meningkatkan
disposisi matematis siswa lebih baik daripada pendekatan konvensional.

Fauzan dan Yerizon (2013) dengan hasil penelitian bahwa terdapat
interaksi antara pendekatan pembelajaran dan kemandirian belajar dalam
mempengaruhi  kemampuan bernalar siswa. Dalam hal ini, pendekatan
RME memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap peningkatan
kemampuan penalaran siswa dengan kemandirian belajar sedang dan

rendah.
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C. Kerangka Pikir
Secara umum hasil belajar matematika dan keaktifan siswa dalam
pembelajaran matematika masih sangat rendah.

1. Pendekatan Realistic Mathematics Education diterapkan di dalam kelas
agar siswa mampu untuk memahami materi pelajaran dengan baik, hal ini
dapat ditunjukkan melalui - peningkatan hasil belajar siswa setelah
diterapkannya pendekatan Realistic Mathematics Education.

2. Pendekatan Realistic Mathematics Education diterapkan dengan orientasi
agar aktivitas siswa dapat bejalan secara postif selama proses pembelajaran
berlangsung

3. Pendekatan Realistic Mathematics Education agar siswa lebih termotivasi
dalam proses pembelajaran - matematika dan lebih tertarik untuk belajar
matematika di dalam kelas.

Berdasarkan uraian di atas diasumsikan bahwa penggunaan
pendekatan Realistic Mathematics Education efektif diterapkan dalam

pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar.
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Berikut ini akan disajikan bagan kerangka pikir sebagaimana uraian di

atas.

Pembelajaran Matematika

I

Education (RME)

Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics

i

1

Keterlaksanaan Pembelajaran Indikator Efektivitas Pembelajaran

I

&

Caaas

&

Aktivitas Siswa

Respon Siswa

Analisis
ﬂ Hasil Belajar
Terlaksana ﬂ

=

&

Analisis

Analisis

Analisis

=

—

Tuntas dan meningkat

Positif

J

—

==

Pembelajaran Efektif

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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D. Hipotesis
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan,
maka hipotesis penelitian ini adalah
1. Hipotesis Mayor
“Pembelajaran matematika efektif melalui penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education pada siswa kelas VIII SMP Unismuh
Makassar’
2. Hipotesis Minor
Hipotesis minor ini meliputi hasil belajar siswa, aktivitas siswa dan respon
siswa. Hal ini dapat dirincikan sebagai berikut:
a. Hasil Belajar
1) Rata-rata hasil belajar setelah diajar melalui penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education minimal sama dengan 75. Untuk
keperluan pengujian statistic maka dirumuskan:
Ho: p =749 melawan Hi:p >749
(Karmila dan Ekawati, 2016: 81)
Keterangan :

1 = Parameter skor rata-rata posttest

2) Ketuntasan belajar siswa setelah pembelajaran matematika melalui
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education secara klasikal
minimal 85%. Untuk keperluan pengujian statistic maka dirumuskan:

Ho- © < 0,849 melawan H;: > 0,849
(Karmila dan Ekawati, 2016: 81)

Keterangan :

7 = Proporsi ketuntasan belajar secara klasikal
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3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar melalui
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education kategori
sedang. Untuk keperluan pengujian statistic maka dirumuskan:

Ho: By, = 0,299 melawan Hi: My >0,299

(Karmila dan Ekawati, 2016: 81)
Keterangan:

g = Parameter rata-rata nilai gain ternormalisasi
b. Aktivitas Siswa
Aktivitas ~ siswa  setelah  pembelajaran  matematika  melalui
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education secara klasikal
minimal 75%
c. Respon Siswa
Persentase siswa Yyang merespon positif penerapan pembelajaran
matematika melalui pendekatan  Realistic Mathematics Education minimal

75%.



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yaitu penelitian pra-Eksperimen (Pre experimental
design) merupakan hasil eksperimen dari variabel dependen bukan semata-mata
dipengaruhi oleh variabel independen.
2. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini maka lokasi penelitian bertempat di SMP Unismuh

Makassar.

B. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Pre — test and Post — test
Group Design. Dalam rancangan ini hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat
karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain
ini dapat digambarkan seperti berikut.

Tabel 3.1 Bagan Rancangan Penelitian

Pretest Perlakuan Posttest
01 X OZ

(Sugiyono, 2016:111)
Keterangan:

0O; = Tes hasil kemampuan analisis belajar matematika siswa sebelum diberikan
perlakuan (nilai pretest).
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X = perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen yakni Pendekatan
Realistic Mathematics Education.

O, = Tes hasil kemampuan analisis belajar matematika siswa setelah diberikan
perlakuan (nilai posttest).

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII SMP Unismuh Makassar
yang berada di jalan Talasalapang. Adapun Kkarakteristik populasi di sekolah
tersebut homogen karena tidak ada pemisah antara siswa yang memiliki
kemampuan yang tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan rendah. Begitupun
siswa yang memiliki status sosial tinggi dan status sosial rendah juga tidak
dipisahkan.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari satu kelas eksperimen, yaitu kelas
VIl SMP Unismuh Makassar 20 orang. Adapun teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah teknik random (acak) atau biasa juga diberi istilah
pengambilan sampel secara kelompok. Hal ini disebabkan karena populasi terdiri
dari beberapa kelas dan setiap kelas disekolah memiliki karakteristik yang

diasumsikan sama atau hampir sama, hal ini disebabkan pembagian kelas.

D. Definisi Operasional Variabel
Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini dengan menerapkan

Pendekatan Realistic Mathematics Education adalah:
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1. Hasil belajar matematika siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
nilai akhir yang diperoleh setelah menjawab soal-soal tes hasil belajar yang
diberikan setelah mendapatkan pengajaran materi dengan menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics Education pada siswa kelas VIII SMP
Unismuh Makassar.

2. Aktivitas Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku siswa
selama kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Realistic
Mathematics Education di kelas VIl SMP Unismuh Makassar.

3. Respon Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan siswa
terhadap pembelajaran matematika, tanggapan perasaan senang, Setuju, atau
merasakan adanya kemajuan setelah mendapatkan pengajaran materi dengan
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education di  kelas VIII

SMP Unismuh Makassar.

E. Prosedur Penelitian
Penelitian ini memiliki prosedur tertentu. Adapun prosedur dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukakn
persiapan sebagai berikut :
a. Menetukan sekolah untuk penelitian.

b. Melakukan observasi di sekolah SMP Unismuh Makassar
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c. Melakukan kesepakatan dengan guru matematika tentang materi yang
akan diteliti dan lamanya waktu penelitian.

d. Menyusun dan menyiapakan perangkat pembelajaran.

e. Menyusun dan menyiapkan instrument penelitian.

f. Instrumen dan perangkat pembelajaran yang telah disusun kemudian di
validasi oleh tim Validator untuk dikoreksi apakah layak untuk dijadikan
tes hasil belajar.

g. Setelah instrumen dan perangkat pembelajaran dianggap layak
selanjutnya - meminta  izin  kepada dosen pembimbing untuk langsung
melakukan penelitian.

. Tahap pelaksanaan

Setelah tahap persiapan  selesai maka dilanjutkan dengan tahap
pelaksanaan penelitian, adapun tahap yang dilaksanakan sebagai berikut :

a. Memberikan pretest diawal pembelajaran

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Realistic
Mathematics Education selama 4 kali pertemuan.

c. Melaksanakan observasi terhadap aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung

d. Memberikan respon siswa mengenai tanggapan siswa terkait kegiatan
pembelajaran melalui pendekatan Realistic Mathematics Education

e. Memberikan tes dalam bentuk essay untuk melakukan evaluasi (posttest).



30

3. Tahap akhir

F.

Pada tahap penyelesaian dilakukan beberapa langkah sebagai

berikut;

a. Mengelola data hasil penelitian.

b. Menganalisis dan membahas data hasil penelitian.

C.

Membuat kesimpulan.

Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

1. Tes hasil belajar matematika Siswa

Tes hasil belajar digunakan untuk memperoleh informasi tentang
penguasaan siswa terhadap pembelajaran matematika sebelum diterapkan
pendekatan Realistic Mathematics Education atau disebut pretest dimana
siswa diberikan soal terkait materi pelajaran yang akan diajarkan kepada
siswa untuk mengukur kemampuan awal pada saat siswa belum diajarkan
materi tersebut dan setelah diterapkan pendekatan Realistic Mathematics
Education di berikan tes yang disebut posttest untuk mengukur
kemampuan akhir siswa setelah diajarkan materi tersebut hal ini dapat
dilinat dari peningkatan dari nilai yang diperoleh siswa.

Lembar Observasi
a. Lembar keterlaksanaan dalam pembelajaran
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati keterlaksanaan

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics
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Education lembar observasi ini disesuaikan dengan RPP yang diterapkan
guru dalam proses pembelajaran dan mengukur kemampuan guru dalam
proses pembelajaran.
b. Lembar observasi aktivitas siswa
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pengambilan data
aktivitas siswa dilakukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung
dengan melihat kegiatan siswa terhadap materi pelajaran yang diterapkan.
Aktivitas tersebut terdiri dari aktivitas positif dan aktivitas negatif.
3. Angket respon siswa
Angket respon siswa dirancang untuk mengetahui respon siswa. Aspek
respon siswa Yaitu pelaksanaan pembelajaran, suasana kelas, minat mengikuti
pembelajaran berikutnya, cara-cara ‘guru mengajar dan saran-saran. Angket

respon siswa diberikan ketika proses belajar mengajar selesai.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan tes hasil belajar Matematika yang diberikan setelah proses
belajar mengajar telah selesai untuk mendapatkan data hasil belajar Matematika
siswa sebagai berikut :
1. Teknik tes

Data hasil belajar siswa diperoleh dengan teknik tes.
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2. Teknik observasi atau pengamatan
a. Data aktivitas Siswa diperoleh dengan teknik observasi atau pengamatan.
b. Data tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran diambil dengan
menggunakan lembar observasi. Observasi ini dilakukan selama
pembelajaran berlangsung.
3. Teknik pemberian angket
Data mengenai respon Siswa selama proses pembelajaran diperoleh dengan

teknik pemberian angket.

H. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis statistik- deskriptif dan analisis inferensial.

1. Analisis statistik deskriptif

Statistik deskriptif ~ adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi.

a. Analisis data hasil belajar

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil
belajar matematika siswa pada kelompok eksperimen. Seorang siswa dikatakan
tuntas dalampembelajaran apabila memenuhi KKM vyang ditentukan oleh sekolah
yaitu 75 sedangkan ketuntasan belajar secara Klasikal tercapai yaitu 85% siswa

tuntas dalam belajar.
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar dalam penelitian ini adalah
menggunakan skala lima yang disusun oleh Departemen Pendidikan Nasional
sebagai berikut.

Tabel 3.2 Tabel Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar

Nilai Kategori
0<x<54 Sangat rendah
54<x<74 Rendah
75<x<84 Sedang
85<x<94 Tinggi
95 <x <100 Sangat tinggi

(Sumber: SMP Unismuh Makassar)

Ketuntasan belajar dapat dicapai jika nilai yang diperoleh siswa minimal
sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah
yang bersangkutan, sedangkan ketuntasan Kklasikal tercapai minimal 85% siswa

mencapai skor minimal 75.

. . j lah si d kor 275
Ketuntasan belajar Klasikal = Z47iak S1swa Cengan sxor27 o 4o,

jumlah siswa

Data yang diperolen dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar. Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah

pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi yaitu dengan:

g = Spost _Spre
Smaks - Spre
Redhana (Taufig, 2014:191)
Keterangan:
S : Rata-rata skor tes akhir

post
S : Rata-rata skor tes awal

: Skor maksimum yang mungkin dicapai
g > gain ternormalisasi
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Untuk Klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut.

Tabel 3.3 Kriteria tingkat Gain Ternormalitas

Nilai Gain Ternormalisasi Kategori
g =07 Tinggi
03<9g<0,7 Sedang
0<0,3 Rendah

Redhana (Taufig, 2014:191)
Pada pengujian gain ternormalisasi dapat dikatakan meningkat apabila
skor rata-rata siswa pada saat tes akhir (posttest ) lebih tinggi dibandingkan skor
rata-rata siswa pada saat tes awal (pretest). Hasil belajar siswa dikatakan efektif
jika rata-rata gain ternormalisasi siswa minimal berada dalam kategori sedang

atau lebih dari 0,29.

b. Analisis Data Aktivitas Siswa

Analisis data aktivitas dilakukan dengan menentukan persentase frekuensi
yang dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics Education. Data mengenai aktivitas dianalisis

dengan menghitung persentase tiap aktivitas siswa. Rumus :

Sukardi (Santi, dkk. 2015:88)
Keterangan :

P, = Persentase aktivitas siswa
A = jumlah skor yang dilakukan siswa
N =jumlah skor secara keseluruhan

Tabel 3.4 Tabel Kategori aktivitas siswa

Nilai Kategori
75% < x < 100% Sangat valid /Sangat baik
50% < x < 75% Valid/ baik
25% < x < 50% Kurang valid /sedang
0% < x < 25% Tidak valid/ kurang

(Ritna, 2014:33)
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Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan
dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

c. Respon Siswa

Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran. Selanjutnya dianalisis dengan mencari persentase jawaban
siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. Respon siswa dianalisis dengan
melihat presentase dari respon siswa yang dihitung denngan menggunakan rumus:

n
Pr =—
N

Hobri (Santi, dkk. 2015:88)
Keterangan :

Pr : Persentase respon siswa
n : Banyaknya siswa yang memberi respon positif
N : Banyaknya siswa yang mengisi angket respon siswa.
Respon siswa dikatakan ' posttif jika persentase siswa dalam menjawab
senang, menarik, dan ya untuk setiap aspek > 75 %.
d. Keterlaksanaan Pembelajaran
Penilaian yang dilakukan terhadap keterlaksanaan pembelajaran adalah
menentukan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran matematika melalui
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education dengan mencari nilai
kategori dari beberapa aspek penilaian yang diberikan berdasarkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan rumus:

Jumlah skor yang diperoleh
Keterlaksanaan = - X 100%
skor maksimal

Depdiknas ( Permata, dkk. 2013:2)
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Hasil perhitungan dimasukkan dalam tabel persentase sesuai dengan
kriteria kesesuaian dan kriteria tingkat keterlaksanaan pembelajaran. Dasar yang
digunakan untuk menilai kesesuian keterlaksanaan pembelajaran.

Tabel. 3.5 Kriteria Kualifikasi Penilaian

Nilai rata-rata Kriteria Valid
80% - 100% Sangat valid /sangat berhasil
65% - 80% Valid / berhasil
55% - 65% Kurang valid / kurang berhasil
< 55% Tidak valid /tidak berhasil

Ghozali (Permata, dkk. 2013:2)

Tabel. 3.6 Tingkat Keterlaksanaan Pembelajaran

Nilai rata-rata Kriteria Valid
80% - 100% Berhasil
65% - 80% Cukup berhasil
55% - 65% kurang berhasil
< 55% tidak berhasil

(Permata, dkk. 2013:3)
2. Analisis statistik inferensial
Statistika inferensial adalah - teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik
statistika ini dimaksud untu menguji hipotesis penelitian. Sebelum dilakukan uji
hipotesis dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tentang hasil
belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi
yang terdistribusi normal.
Untuk keperluan pengujian normalitas populasi  dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

Ho = data berasal dari populasi yang terdistribusi normal
H; = data berasal dari data yang tidak terdistribusi normal
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Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan uji Anderson Darly atau
Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05,
dengan syarat :

JikaPyaiue=> a= 0,05 maka distribusinya adalah normal.
JikaPyaie< a= 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.
b. Pengujian Hipotesis
Pengujian  hipotesis  dimaksudkan —untuk menjawab  hipotesis
penelitian yang telah diajukan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
one sample t-test dan uji Z (proporsi)

1) Pengujian hipotesis ~minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan

menerapkan teknik uji-t satu sampel (One Sample t-test).

One Sample t-test merupakan teknik analisis untuk membandingkan
satu Vvariabel bebas. Teknik ni digunakan untuk menguji apakah nilai
tertentu berbeda secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel.
Pada uji hipotesis ini, diambil satu sampel yang kemudian dianalisis apakah
ada perbedaan rata-rata dari sampel tersebut.

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:

Ho= p < 74,9 melawan Hi;= > 74,9
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Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika P-vaje > a dan Hy diterima jika P-yaiwe < o, dimana a = 5%.
Jika P-vaiue > a berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai KKM
75y

2) Ketuntasan Klasikal (Uji Proporsi Satu Pihak)

Pengujian hipotesis proporsi. adalah pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui apakah proporsi yang dihipotesiskan didukung informasi dari
data sampel (apakah proporsi sampel * berbeda dengan proporsi yang
dihipotesiskan). - Dalam - pengujian  hipotesis  ini . -menggunakan pengujian
hipotesis satu populasi.

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu
Ho : © < 0,849 melawan-Hy : &= > 0,849

Dengan rumus (Tiro, 2008:263):

X o
AR A
i = n

o (1 —mp)
n

Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika z > 7(05.) dan Ho diterima jika z < 7g 5., dimana o = 5%. Jika
Z > 7 (0,5-a) berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 85%.
3. Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar melalui pendekatan
Realistic Mathematics Education
Pengujian Gain digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil
belajar matematika yang terjadi pada siswa kelas eksperimen, diperoleh

dengan membandingkan skor rata-rata pretest dan posttest.
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Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:

Ho: by < 0,299 melawan Hi : g > 0,299

Dengan rumus (Tiro, 2008:249):

_ X =l

s/




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini merupakan hasil dari analisis statistik deskriptif dan
analisis statistik inferensial. Hasil penelitian yang diperoleh penulis dari kedua
analisis tersebut adalah sebagai berikut:
1) Analisis Statistik Deskriptif
Hasil analisis deskriptif menunjukkan deskripsi terkait karakteristik
sebelum dan sesudah pembelajaran matematika, keterlaksanaan pembelajaran,
hasil belajar siswa, aktivitas siswa selama proses pembelajaran, serta respon siswa
ternadap pembelajaran matematika - dengan pendekatan Realistic Mathematic
Education pada siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar. Deskripsi masing-
masing hasil analisis tersebut di uraikan sebagai berikut:
a. Hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran oleh guru
Data hasil analisis terkait Keterlaksanaan pembelajaran selama proses
pembelajaran  matematika dengan  menggunakan  pendekatan Realistic
Mathematics Education Selama 4 Kkali pertemuan. Keterlaksanaan
pembelajaran  dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics
Education dapat dilihat dari lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
yang dilaksanakan guru mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir dan

berpedoman dari RPP.

40
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Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran diperoleh
bahwa pada pertemuan pertama guru terlihat masih kurang melaksanakan
pembelajaran, seperti guru tidak melakukan motivasi pada siswa, tidak
membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah LKS, tidak membimbing
siswa untuk aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan sesuai LKS,
tidak mengamati kerja-kerja yang dilakukan setiap kelompok, tidak memberi
pujian pada kelompok yang aktif dalam menyelesaikan LKS, serta tidak
memberikan PR (Pekerjaan Rumah). Sehingga pada saat proses pembelajaran
siswa kurang memperhatikan guru pada saat pembelajaran berlangsung. Jika
dikategorikan dalam kriteria persentase keterlaksanaan pembelajaran, maka
persentase keterlaksanaan pembelajaran masuk pada interval 55%-65%
dengan kurang berhasil.

Pada pertemuan kedua, - guru tidak  menyampaikan  tujuan
pembelajaran, serta tidak membimbing siswa menyelesaikan masalah pada
LKS. Pada pertemuan ini guru sudah hampir sepenuhnya melaksanakan
kegiatan pembelajaran sesuai RPP. Jika dikategorikan dalam Kkriteria
persentase  keterlaksanaan pembelajaran, maka persentase keterlaksanaan
pembelajaran masuk pada interval 65%-80% dengan kategori baik.meskipun
masih dalam kategori baik akan tetapi besarnya persentase pada pertemuan
kedua adalah 73% sedangkan pertemuan pertama 58%. Dari hasil tersebut
berangsur-angsur mulai terlaksana terlihat pula pada pertemuan ketiga dan

keempat dengan besar persentase berada pada kategori sangat baik dengan
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persentase rata-rata pertemuam ketiga adalah 92% dan petemuan keempat

adalah 96%.

Hasil perhitungan dapat disimpulkan dalam persentase sesuai dengan
kriteria  kesesuaian dan kriteria  tingkat  keterlaksanaan  pembelajaran.
Keterlaksanaan yang dicapai yaitu 96%. Dasar yang digunakan untuk menilai
kesesuian keterlaksanaan pembelajaran dengan kriteria 80%-100% atau dalam

kategori sangat valid atau sangat berhasil.

b. Hasil analisis aktivitas siswa

Lembar pengamatan ini dibuat untuk memperoleh salah satu jenis data

pendukung kriteria keefektifan pembelajaran.

Tabel 4.1 Hasil analisis aktivitas siswa

NO

Komponen yang diamati Pertemuan Rata2 (%)

| I i v VvV

Aktivitas Positif

1.

Siswa yang hadir pada saat
proses pembelajaran 20 20 20 20 100
berlangsung

Siswa mendengarkan dan P P
merespon materi yang di AN 17,6 88
jelaskan guru R O

Siswa yang aktif dalam belajar
dan mengerjakan tugas E 20 20 20 S 20 100

Siswa mendiskusikan masalah
yang ada dalam LKS bersama T 15 15 18 T 16 80
teman kelompoknya

Siswa yang berpartisipasi aktif E E

dalam proses pembelajaran

(bertanya,menjawab, dan lain- S 15 15 20 S 16,6 83
lain)

Siswa yang mengajukan
tanggapan dan komentar hasil 7 10 15 10,6 53
kerja kelompok lain

Siswa yang saling memotivasi
anggota kelompoknya dalam 5 15 15 116 58
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mengerjakan tugas

8. Siswa yang mengumpulkan

tugas yang diberikan oleh guru 20 100
9. Siswa yang merangkum semua

pembelajaran yang telah 18 90

ditemukan
10. Siswa yang mengajukan

pertanyaan kepada guru 7,6 38
Jumlah 790,6
Rata-rata Presentase 79
Aktivitas Negatif
1. Siswa yang tidak mendengarkan

dan merespon materi yang di 2 35

jelaskan guru
2. Siswa yang melakukan kegiatan

lain pada saat guru menjelaskan 0,3 2

materi dan konsep yang akan

dipelajari.
3. Siswa yang tidak mengerjakan

LKS. 0,3 2
4. Siswa yang tidak mendengarkan

kesimpulan. 2,3 12
Jumlah 49,5
Rata-rata Presentase 1

Aktivitas siswa yang diamati dalam proses pembelajaran matematika

dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education Selama 4

kali pertemuan. Dari hasil pengamatan menunjukkan siswa kelas VII SMP

Unismuh Makassar yang diajar dengan menggunakan pendekatan Realistic

Mathematics Education 88% siswa yang mendengarkan dan merespon materi

yang di jelaskan guru, 100% siswa yang aktif dalam belajar dan mengerjakan

tugas, 80% siswa mendiskusikan masalah yang ada dalam LKS bersama

teman kelompoknya, 83% siswa yang berpartisipasi aktif dalam proses
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pembelajaran  (bertanya, menjawab, dan lain-lain), 53% siswa Yyang
mengajukan tanggapan dan komentar hasil kerja kelompok lain, 58% siswa
yang saling memotivasi anggota kelompoknya dalam mengerjakan tugas,
100% siswa yang mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru, 90% siswa
yang merangkum semua pembelajaran yang telah ditemukan, 38% siswa yang
tidak mendengarkan dan merespon materi yang di jelaskan guru, dan 2%
siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat guru menjelaskan materi dan
konsep yang akan dipelajari. .

Indikator keberhasilan aktifitas siswa dalam pembelajaran sebesar 79%
atau dalam kategori sangat baik. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa
pembelajaran  matematika dengan menggunakan  pendekatan Realistic
Mathematics Education efektif- digunakan pada pokok bahasan opersi aljabar.

c. Hasil analisis belajar siswa

Dari hasil statistik deskriptif, skor hasil belajar matematika pada Pre-

Test dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2 statistik deskriptif skor hasil belajar matematika

Statistik Nilai Statistik
Ukuran sampel 20
Skor tertinggi 45
Skor terendah 20
Rentang skor 25
Rata-rata 30.5
Standar deviasi 6.86
Variansi 47.1

Jika skor hasil belajar matematika siswa dikelompokkan dalam lima
kategori, maka diperoleh skor frekuensi dan persentase seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 4.3 berikut.
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Tabel 4.3 Distribusi frekuensi dan persentase skor hasil belajar

Nilai Kategori Frekuensi Persentase

0<x<54 Sangat rendah 20 100

54<x< 74 Rendah 0 0

75<x< 84 Sedang 0 0

85<x< 94 Tinggi 0 0

95 <x< 100 Sangat tinggi 0 0
Jumlah 20 100

Berdasarkan Tabel 4.2 dan Tabel 4.3, dengan skor rata-rata 30,5 dan
standar deviasi 6,86 dari 20 siswa sebagai sampel, 20 atau 100 % siswa
memperoleh hasil belajar matematika berada dalam kategori sangat rendah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa
SMP Unismuh Makassar berada dalam kategori sangat rendah.

Dari hasil statistik deskriptif, skor hasil belajar matematika pada Post-

Test dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4 statistik deskriptif skor hasil belajar matematika

Statistik Nilai Statistik
Ukuran sampel 20
Skor tertinggi 90
Skor terendah 75
Rentang skor 15
Rata-rata 83
Standar deviasi 4
Variansi 16.6

Jika skor hasil belajar matematika siswa dikelompokkan dalam lima
kategori, maka diperoleh skor frekuensi dan persentase seperti yang

ditunjukkan pada Tabel 4.5 berikut.
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Tabel 4.5 Distribusi frekuensi dan persentase skor hasil belajar

Nilai Kategori Frekuensi Persentase
0<x<54 Sangat rendah 0 0
54<x<74 Rendah 0 0
75<x<84 Sedang 12 60
85<x< 94 Tinggi 8 40
95<x< 100  Sangat tinggi 0 0
Jumlah 20 100

Berdasarkan Tabel 4.4 dan Tabel 4.5, dengan skor rata-rata 83 dan
standar deviasi 4 dari 20 siswa sebagai sampel, 12 atau 60% siswa
memperoleh hasil belajar matematika berada dalam kategori sedang. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa SMP
Unismuh Makassar berada dalam kategori sedang.

Berdasarkan perbandingan hasil pre-test dan post-test dapat dilihat
bahwa terjadi peningkatan = hasil: belajar siswa mengalami peningkatan
signifikan. Nilai minimum pada pre-test, yaitu 20 setelah dilakukan post-test
meningkat menjadi  75. Nilai maksimun pada pre-test vyaitu 45 setelah
dilakukan posttest meningkat menjadi 90. Nilai rata-rata hasil belajar pada
pre-test yaitu 30,5 setelah dilakukan post-test meningkat menjadi 83. Hal ini
menunjukkan bahwa setelah diterapkan pendekatan Realistic Mathematics
Education hasil belajar siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar pada Mata
pelajaran Matematika mengalami peningkatan.

Data yang diperoleh diatas merupakan hasil dari pretest dan posttest
yang telah dianalisis untuk mengetahui peningkatan hasil belajar yang alami
oleh siswa. Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dapat

dihitung dengan rumus gain ternormalisasi yaitu:
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Dari hasil tersebut menunjukkan peningkatan yang dialami siswa dari
hasil pretest dan posttest sehingga gain ternormalisasi menghasilkkan g > 0,75
hal ini menunjukkan bahwa gain ternormalisasi berada pada kategori tinggi.
d. Hasil analisis respon siswa
Berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada siswa yaitu siswa yang
diajar dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) diperoleh data respon siswa yang tersaji pada tabel (4.6) berikut:

Tabel 4.6 Respon Siswa dengan pendekatan Realistic Mathematics

Education
Kategori Respon Siswa Frekuensi Persentase
A 16 80
B 3 15
& 1 5

Ket: A: Siswa yang memberikan tanggapan yang baik
B: Siswa yang memberikan tanggapan yang tidak baik
C: Siswa yang tidak memberikan tanggapan
Dari pernyataan diatas dapat dilihat bahwa poses belajar mengajar

dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education di SMP
Unismuh Makassar dengan materi operasi aljabar dengan beberapa Kkriteria
penilaian respon siswa terhadap pembelajaran rata-rata menunjukkan respon
positif. Persentase keseluruhan yang menunjukkan respon positif sebesar 80%
dan yang merespon negatif sebesar 15% dan yang tidak memberi respon
sebesar 5%.

Respon siswa dianalisis dengan melihat presentase dari respon siswa

yang dihitung denngan menggunakan rumus:
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Respon siswa dikatakan positif karena > 75 % yaitu sebesar 90% dan
hal ini menunjukkan bahwa siswa yang merespon dengan baik pelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan  Realistic Mathematics
Education.

2) Analisis Statistik Inferensial

Hasil analisis statistika inferensial dimaksudkan untuk menjawab hipotesis
penelitan  yang telah dirumuskan. Sebelum melakukan analisis statistika
inferensial terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Pada
tahap analisis ini nilai yang dianalisis adalah nilai selisih antara nilai posttest dan
nilai - pretest. Selisih tersebut menggambarkan kemampuan yang dimiliki oleh
siswa sebelum diberi perlakuan dan sebelum diberi perlakuan.

a. Pengujian Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk ~mengetahui apakah rata-rata skor hasil
belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

Jika Pyaiye > o = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika Pyaiue < o= 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) dengan Uji Kolmogorov-
Smirnov. Hasil analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan nilai Pyaue > o
yaitu 0,179 > 0,05 dan skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai Pyaue > o
yaitu 0,169 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa skor rata-rata pretest dan posttest

termasuk kategori normal.
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b. Pengujian Hipotesis
1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan
diterapkan pendekatan Realistic Mathematics Education dihitung dengan
menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagali
berikut:
Hy:p < 69,9 melawan H :pu > 69,9
Keterangan: u = skor rata-rata hasil belajar siswa
Berdasarkan hasil analisis SPSS dengan menggunakan taraf signifikan 5%,
tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 rata-rata hasil
belajar siswa setelah  diajar melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education lebih dari 74,9. Ini berarti bahwa Ho ditolak dan H; diterima yakni
rata-rata hasil belajar posttest-siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar lebih
dari nilai KKM.
2) Ketuntasan Klasikal (Uji Proporsi Satu Pihak)
Hasil uji dari Znitung Yaitu 1,89. Ztapel Yaitu 1,736, karena Zhitung =
1,89 < Zianel = 1,736, hal ini menunjukkan bahwa Hp diterima jika Z < Z(o5_q).
3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar melalui
pendekatan Realistic Mathematics Education
Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics Education dihitung dengan menggunakan uji-t

one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Keterangan : u, = skor rata-rata gain ternormalisasi
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Berdasarkan hasil analisis tampak bahwa dengan menggunakan taraf

signifikan 5% diperoleh nilai ¢, = 1,73 dan t,;, = 3,81, karena diperoleh

thie = 3,81 > ty95 = 1,73 maka Ho ditolak dan Hj diterima, artinya rata-rata
gain ternormalisasi pada siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar > 0,29.

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar

siswa setelah pembelajaran melalui pendekatan Realistic Mathematics Education

telah memenuhi kriteria keefektifan.

B. Pembahasan
Data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan setelah pemberian tes
akhir kemudian dianalisis secara deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian mengenai
keterlaksanaan  pembelajaran  dengan = menggunakan  pendekatan  Realistic
Mathematics Education, dapat dikatakan bahwa keterlaksanan pembelajaran
berjalan dengan baik.
1. Hasil belajar
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dengan statistik deskriptif pada
penyajian  hasil belajar matematika SMP  Unismuh Makassar —setelah
diterapkan pendekatan Realistic Mathematics Education pada kelas VIII
menunjukkan bahwa rata-rata hasil hasil tes belajar siswa pada pokok bahasan
operasi aljabar sebesar 83 dari skor ideal dengan skor tertinggi 90 dan skor
terendah 75 dengan standar deviasi sebesar 4.
Dari hasil tersebut dapat dilihat ada sebagian kecil siswa yang memperoleh

nilai standar disebabkan karena tidak memahami atau belum mampu
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menerjemahkan bahasa soal. Hal tersebut dapat dilihat melalui jawaban yang
ditulis oleh siswa diantaranya ada siswa yang menuliskan hal yang mereka
ketahui. Akan tetapi, secara keseluruhan tidak terdapat masalah serius yang terkait
dengan kemampuan siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar dalam memahami
operasi aljabar dan hasil belajar siswa sebelum pembelajaran melalui pendekatan
Realistic Mathematics Education sangat rendah dan tidak memenuhi Kriteria
ketuntasan klasikal..

2. Aktivitas siswa

Dari hasil analisis terkait variabel aktivitas siswa pada pertemuan pertama
sampai pada pertemuan empat dalam pembelajaran di kelas terlihat peningkatan
aktivitas siswa dan memenuhi kriteria waktu ideal. Meskipun pada pertemuan
pertama hasil yang diperoleh belum sesuai dengan target yang ingin dicapai. Ini
disebabkan karena baik guru maupun siswa masih dalam proses menyesuaikan
diri dengan rencana pembelajaran yang diterapkan. Tetapi perubahan yang berarti
nampak pada pertemuan selanjutnya. Rata-rata persentasi aktivitas siswa Yaitu
sebanyak 79% aktif dalam pembelajaran matematika. Kriteria keberhasilan
aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif apabila minimal 75% siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam

pembelajaran matematika.
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3. Respon siswa

Dari hasil analisis terkait variabel tentang respon siswa kelas VIII SMP
Unismuh Makassar terhadap penerapan pembelajaran Realistic Mathematics
Education. Dengan beberapa pernyataan sebagian besar siswa merespon
pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education, rata —rata
siswa merespon pernyataan yang diberikan sebesar 90% yang berada dalam
kategori respon positif. Rata-rata siswa yang merespon pernyataan sebesar
15% yang berada dalam kategori respon negatif. Dari persentase banyaknya
siswa yang memberikan respon positif > 75 %.maka pembelajaran matematika
dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education efektif
digunakan pada pokok bahasan opersi aljabar.

4. Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest
telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan
uji hipotesis. Data pretest dan posttest telah terdistribusi dengan normal karena
nilai p > a = 0,05.

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
siswa setelah pembelajaran melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics
Education tampak Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 berarti hasil belajar
matematika siswa bisa mencapai KKM 75. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar
dengan penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education secara klasikal
yaitu 85%. Walaupun demikian masih dapat disimpulkan bahwa ketuntasan

Klasikal ~siswa setelah diajar dengan menerapkan pendekatan Realistic



53

Mathematics Education lebih dari 85%. Hasil analisis inferensial juga
menunjukkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi tampak bahwa nilai t, 45 = 1,73
dan t,;, =3,81 , karena diperoleh t,os = 1,73 dan t,; = 3,81 menunjukan
bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas VIII SMP Unismuh
Makassar lebih dari 0,29. Ini berarti bahwa Ho ditolak dan H; diterima yakni gain
ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh teori yang
telah dikemukakan pada kajian pustaka dapat disimpulkan bahwa “pendekatan
Realistic ~Mathematics Education efekiif diterapkan dalam pembelajaran

matematika pada siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar”.
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ANALISISANGKET RESPON SISWA

No.

Aspek yang ditanyakan

Frekuensi

Per sentase (%)

Kategori

Ya

Tidak Ya

Tidak

Apakah anda senang belgjar
secara berkelompok?

19

0

95

0

Apakah anda senang bereksperimen
untuk menemukan sendiri jawaban
dari masalah yang diberikan guru
saat pembel gjaran berlangsung?

16

80

15

Apakah anda menyukai pelajaran
matematika dengan menggunakan
pendekatan Realistic
Mathematics Education?

18

90

Apakah anda menyukai cara
mengajar yang diterapkan guru
dalam proses pembelgjaran dengan
menggunakan pendekatan
Realistic Mathematics
Education?

19

95

Dapatkah anda memahami materi
yang digjarkan oleh guru melaui
pendekatan Realistic
Mathematics Education?

19

95

Apakah dengan menerapkan
pendekatan Realistic
Mathematics Education dalam
pembelgjaran membuat anda
menjadi siswa yang aktif?

16

80

15

Apakah anda merasa kesulitan
dalam mengingat materi yang telah
digiarkan dalam pembelgjaran
matematika melalui pendekatan
Realistic Mathematics
Education?

19

95

Jumlah

630

Rata-rata jawaban aspek positif siswa = -

ip

gt P

a




ANALISISKETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Aspek yang diamati

Pertemuan

v

rata

%

PENDAHUL UAN

Fasel: Menyampaikan tujuan dan memotivas siswa

1

Guru mengecek kesigpan
siswa  untuk mengikuti
pembelajaran, berdo’a dan
mengecek kehadiran siswa

4

4

4

4

100

Guru memberikan motivas,
dan mengaitkan materi ke
dalam kehidupan sehari-hari.

3,75

93,75

Guru menyampaikan tujuan
pembelgaran  yang ingin
dicapai.

3,75

93,75

Guru menginformasikan
pendekatan pembelagjaran
yang akan digunakan, yaitu
pendekatan Realistic
Mathematics Education

3,75

93,75

KEGIATAN INTI

Fase 2 : observasi untuk menemukan-masalah

1

Guru memberikan simulasi
kepada siswa tentang materi
aljabar yang akan di garkan

3

4

4

3,75

93,75

Guru  membimbing  siswa
membahas contoh-contoh soal
yang ada dalam buku paket

4

4

4

4

4

100

Fase 3 : mengor ganisasikan siswa kedalam kelompok belajar

3.

Guru membagi siswa kedalam
kelompok belgjar

4

4

4

4

4

100

4.

Guru meminta siswa untuk
mengatur posis sesual dengan
kelompok yang ditentukan
oleh guru

3

4

3

4

3,5

87,5

Fase 4 : Observas untuk menemukan masalah

5.

Guru membagikan lembar
kerja siswa (LKS) kepada
setiap siswa

4

4

4

100

Guru menyampaikan kegitan
yang akan di lakukan pada
lembar kerja siswa(LKS)
kepada setiap siswa

100

Guru mendiskusikan masalah
yang ada dalam LKS bersama

100




siswa kemudian menyuruh
siswa mengerjakan LKS
secara berkelompok

Fase5: Merumuskan masalah

8. Guru membimbing siswa
merumuskan masalah yang
adapada LKS

3,75

93,75

9. Guru meminta Setiap
kelompok untuk mengerjakan
rumusan masalah yang ada

pada LKS

35

87,5

Fase 6 : Merencanakan pemecah masalah

10. Guru  membimbing sSiswa
untuk  membuat - rencana
pemecah masalah pada LKS

35

87,5

11. Guru  menugaskan kepada
masing-masing kelompok
untuk berdiskusi memecahkan
masal ah yang diberikan sesual
dengan LKS

100

Fase 7 : Melakukan Eksperimen

12. Guru  membimbing  Siswa
selama proses eksperimen dan
berperan sebagai fasilitator

100

13. Guru membimbing siswa agar
aktif dalam berkerja sama
dalam memecahkan masalah

3,75

93,75

14. Guru berkeliling mengaméti
setiap kelompok dan
membantu kelompok jika ada
yang mengalami kesulitan

A

93,75

Fase 8 : Melakukan pengamatan

15. Guru membantu siswa
mel akukan pengamatan
tentang hal-hal penting yang
berhubungan dengan LKS
yang di berikan

3,75

93,75

Fase9: Analisis Data

16. Guru meminta perwakilan
kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja
mereka

100

17. Guru bersama siswa mengkgji
kembali proses pemecah
masadah yang di gunakan

siswa

3,75

93,75

Fase 10 : Penarikan kessmpulan




18. Guru meminta agar siswa
merangkum (membuat | 3 | 4 4 |4 |375 |9375
catatan-catatan penting ) dari
kegiatan belgjar ini

PENUTUP

1. Guru memberikan
penghargaan berupa pujian | 3 3 4 |4 |35 87,5
kepada kelompok yang aktif
mengerjakan LKS

2. Guru meminta siswa untuk
menarik  kesmpulan dari |3 |4 4 |4 |375 |9375
materi yang telah di gjarkan

3. Guru memberikan  tugas
tambahan untuk di kerjakandi | 3 3 4 4 35 87,5

rumah (PR) dan
menyampaikan materi
pembelgjaran untuk

pertemuan selanjutnya

4. Guru menutup dengan salam

4 4 4 4 4 100
Jumlah 24675
persentase 94,9
: s h
Keterlaksanaan = i o s 2 %
< T
T
Keterlaksanaan = ¢ %
Keterlaksanaan = 95%




Cara Membaca atau Melihat Tabel Normal Z
OLEH M NASHIHUN ULWAN
SUNDAY, 30 NOVEMBER 2014

Bagikan :
Tweet

Portal-Statistik | Distribusi Normal adalah salah satu model distribusi kontinyu yang
terpenting dalam teori probabilitas. Distribusi Normal diterapkan dalam berbagai
permasalahan. Distribusi normal memiliki kurva berbentuk lonceng yang simetris. Dua
parameter yang menentukan distribusi normal adalah rataan / ekspektasi (u) dan
standar deviasi (o).

Distribusi normal dengan mean = 0 dan.simpangan baku = 1 disebut dengan distribusi
normal standar. Apabila digambarkan dalam grafiks.kurva distribusi normal berbentuk
seperti_genta (bell-shaped) yang.simetris. Perhatikain “kurva distribusi normal normal
standar berikut:

1
-0 g +o0

Baiklah kita lanjutkan dengan bagaimana  membaca—tabel normal Z, sesuai dengan
postingan diatas.
Saya berikan contoh kasus seperti dibawah ini.

Dari penelitian terhadap 150 orang laki-laki yvang berumur. 40—60. tahun didapatkan
rata-rata kadar kolesterol (u) mereka 215 mg % dan simpangan baku ¢ = 45 mg %.
Hitunglah peluang kita mendapatkan seorang yang kadar kolesterolnya < 200 mg %

Untuk menghitung nilai probabiltas dari pertanyaan di atas, kita gunakan rumus fungsi
probabilitas distribusi. normal. “Karena nilai probabilitas yang dibutuhkan adalah pada
rentang nilai x tertentu, maka kita harus menggunakan integral untuk menghitungnya.
Disinilah letak kemudahan dengna menggunakan tabel normal, kita tidak perlu repot
untuk menggunakna ' integral--.dalam menyelesaikan kasus tersebut. Cukup
menggunakan rumus dari distribusi normal baku.

Penyelesaian.




Z=-067

Setelah ketemu nilai Z, selanjutnya lihat'pada tabel normal berapa luas kurva untuk
nilai Z=-0.67

0,000 Y
O.O0005

o.00008 | tuoooo: | o. 2 | o.o0600# | 0.00002
000004 | o.0n00a | o 0.00003 | 0.00003

000006, | D.60006_| o, % | o.0000% | D.00005
I %a 0.0000E | 0.00008
"|_o.oo01a | c.oooas | oodaz | ooooiz | ooocil
C.O0019 | ooonis | o i | 0.00017 | 0.00017
B.00023 |_0.00027 _ 0.00033 | 000025 _
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ksRroch L7 T X S RN "o fOEOE L o onns
00538 | 0.00523 L 0. (RO 94 O 008ED
0007LE | 0. 0068 76 | 0.00657 0.00G635

Ll 3014
0.01222 | D.oa181
01578 LS
o,02018 | 00970
B.0I558 | O.02500
003216 | o.031sa
D.04006| | O.0d830 |
0.04547 | D.04AB46 0.04648 | D.04551

R L = O | o.Ue1/8 | osnyd . Dgaes SEEREIOS | 0.03593

L] O.ODEss 0008 2
o
[
0
0
= | o
007353 | G025 | 0.0 006344 | 006811
1]
0.
0.1
.
0

0.01130 001101
0.01463 | 001426
3 D.OLETE 0.01831
C.02585 | ©.02330
0.03005 0.02938
08751 | o.03673

o (&

o.08351 | O.esesy 0.08379 | D.08226
| bacses | piovas 0| A0027 | 009853
a.a2507 | o0.12302 | @.11900 | o.a1702
4. 146HS 0. 14457 a1 0. 14007 0, 13766
017106 | D.16853 W 0.163%3 | pasios
0. 19 PE6 0.1 %ai0 0. 1gris OLifsak 0. 18673
0.23270 023663 | 022363 | ozdes | ozivvo | pziavs
e u 0. RS 0, 24510

0. F085E O_F B0 O PRS0 029116 0. FETTS 0. 28434 0.2 EDSE 0. ZTF TG0

O, Baasy % s | p.xeen | osesy | oaders | ogaave | ome | os1ssi | o.31307
Bagi yang belum memiliki Tabel Normal, silahkan ambil DISINI.
Berdasarkan tabel kurva normal, untuk nilai"Z = -0,67, luasnya adalah 0.2514.
Sehingga peluang untuk menemukan laki-laki dengan kadar gula kurang dari 200 mg
% adalah 0.2514.
Bagaimana mudah bukan?

Jika ada yang kurang jelas silahkan ditanyakan langsung melalui form komentar
Terimakasih atas Kunjungan anda.
Have FUN.

Taq : Artikel Statistik




DAFTARIS

HALAMAN JUDUL.....ooiiieee e [
LEMBAR PENGESAHAN ... I
PERSETUJUAN PEMBIMBING........coooeiiiieeeeeeere e i
SURAT PERNY ATAAN. ..o ittt i eneens v
SURAT PERJANUIIAN L.ttt et it b %
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ......coiiiiii st eenne s e Vi
ABSTRAK L ittt it st ssne s s sresabesanssaessresanoresnssnn s e Vii
KATA PENGANTAR L. sne s s s e enne e saneesnne s Vil
DAF TR AR N R, 1 ey, 5% 0 o RN R iX
BAB I'FENBARUB AN 9 \ LA 2/ e e | 1
A. Dl Bl B e e o e e N WS 1
B. RumusanMasalah 4
C. Tujua N . DY N ol f 5
D. Manfaat 6
BAB I KAJ AN PUST AKA 7
A Kaian Pustaka 7
1. Pengertian Efektivitas____ 7
2. Pengertian Belaiar 11
3. Pengertian Keterlaksanaan Pembelgjaran.__ 13

4. Realistic Mathematics Education 14



B. Penditian Relevan 21

C. Kerangka PiKir 22

D. HIPO SIS 24
BAB Il METODE PENELITIAN 25
A. Jenisdan Lokas Pendlitian___. . 25

B. Rancangan Pendlitian__ 25

C. Populas dan Sampel 27

D. Defenisi Operasional Varigbe .~ 28

E. Prosedur Penelitian 28

BY 0T e e AR N S e o T [ 30

G} TernieREndinIpUiSDala /., « =T /. N R . | 31

H. NeKniGARAISISDERT ./ -V * /g TR [ 32
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..o, 39
AL HaSi PENElitian ....cccocoueieieiiiiririnieiiie sttt aesbsne st 39

B. Pembahasan Hasil Penelitian ..., 49

BABYV KESIMPULAN DAN SARAN ...t 52
I == 1 0] = O 52

B. SaraN......oo i 53
DAFTAR PUSTAKA e 54

LAMPIRAN - LAMPIRAN

RIWAYAT HIDUP



LAMPIRAN &

SILABUS
RENCANA PELAKSANA AN PEMBELAJARAN

DAFTAR HADIR



LAMPIRAN B

Tes tHasil Belajar
Runci Jawaban Tgs tasil Belajar

Risi-Risi Tes Hasil Belajar



LAMPIRAN C

Data hasil Eel‘a‘fjar
Hasil Analisis Deskriftif Hasil Belajar Stswa

Hasil Analisis Inferensial Hasil Belajar Siswa

LAMPIRAN D



LEMBAR OBSERVASI GURU
LEMBAR OBSERVASI SISWA
ANGKET RESPON SISWA

LAMPIRAN E



rPERSU RATAN

6\

LAMPIRAN F




Hasil Pekezysan Siswa




Hasi| analisis aktivitas siswa

NO

Komponen yang diamati

Pertemuan

Rata2

(%)

Il 1V

Vv

Aktivitas Positif

1.

Siswayang hadir pada saat
proses pembelgjaran
berlangsung

20

20 20

Siswa mendengarkan dan
merespon materi yang di
jelaskan guru

17

18 18

Siswayang aktif dalam belgjar
dan mengerjakan tugas

20

20 20

Siswa mendiskusikan masalah
yang adadalam LK S bersama
teman kelompoknya

15

15 18

Siswa yang berpartisipasi aktif
dalam proses pembelgjaran
(bertanya,menjawab, dan lain-
lain)

19

15 20

Siswa yang mengajukan
tanggapan dan komentar hasil
kerjakelompok lain

10 15

Siswa yang saling memotivasi
anggota kel ompoknya dalam
mengerjakan tugas

15 15

Siswa yang mengumpulkan
tugas yang diberikan oleh guru

20

20 20

Siswa yang merangkum semua
pembelgjaran yang telah
ditemukan

17

17 20

10. Siswa yang mengajukan

pertanyaan kepada guru

20

100

17,6

88

20

100

16

80

16,6

83

10,6

53

11,6

58,3

20

100

18

90

7,6

38,3

Jumlah

790,6

Rata-rata Presentase

79,06

Aktivitas Negatif

1.

Siswayang tidak mendengarkan
dan merespon materi yang di
jelaskan guru

35




2. Siswayang melakukan kegiatan

lain pada saat guru menjelaskan 0,3 15

materi dan konsep yang akan

dipelgjari.
3. Siswayang tidak mengerjakan

LKS. 0,3 15
4. Siswayang tidak mendengarkan

kesimpulan. 2,3 11,5
Jumlah 49,5
Rata-rata Presentase 0,49




Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 2.144 38 151
Based on Median 1.272 38 .267
Based on Median and with
) 1.272 33.229 .268
adjusted df
Based on trimmed mean 2.025 38 .163

Frequency




Histogram
for x= post test




Case Processing Summary

X Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
pre test 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0%
post test 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0%
Descriptives
X Statistic | Std. Error
Mean 77.5000 1.60181
95% Confidence Interval for  Lower Bound 74.1474
Mean Upper Bound 80.8526
5% Trimmed Mean 77.7778
Median 80.0000
Variance 51.316
pre test Std. Deviation 7.16350
Minimum 60.00
Maximum 90.00
Range 30.00
Interquartile Range 12.50
Skewness -.537 512
Kurtosis 409 .992
Mean 84.5500 1.18205
95% Confidence Interval for ~Lower Bound 82.0759
Mean Upper Bound 87.0241
5% Trimmed Mean 84.5000
Median 85.0000
Variance 27.945
posttest  Std. Deviation 5.28628
Minimum 75.00
Maximum 95.00
Range 20.00
Interquartile Range 8.00
Skewness -.092 512
Kurtosis -.263 .992




Tests of Normality

X Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pre test .186 20 .067 .939 20 231
y
post test .166 20 .150 .943 20 .278
a. Lilliefors Significance Correction
Normal Q-Q Plot of y
for x= pre test
2-
1—
=
E o
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=
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2
o
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I I 1 |
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Observed Value




Normal Q-Q Plot of y
for x= post test

Expected Normal




1. Ratarata gain ternormalisas siswa setelah digar melalui pendekatan Realistic
Mathematics Education
Ho: Mg <029  melawanHj: pg > 0,29
Dimana g = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi

Kriteria pengujiannnya yaitu tolak Hy jika nilai probabilitasnya (P) < 0,05 dan terima
Ho jikanilai probabilitasnya (P) = a = 0,005.
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Y ang bertanda tangan dibawah ini :

1. Nama : Muh. Akbar Madetta, S.Pd
NIP
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Alamat
Selanjutnya disebut sebagai pihak I.
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Mengetahui,
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NIP. 19600222 1994 121 001
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One-Sample Test

Test Value = 20

t df Sig. (2-tailed) | Mean Difference | 95% Confidence Interval of the
Difference
Lower Upper
54.609 19 .000 64.55000 62.0759 67.0241
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